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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak implementasi kecerdasan buatan (AI) terhadap keterlibatan dan kinerja 

akademik mahasiswa di institusi pendidikan tinggi. Dengan menggunakan pemodelan statistik, studi ini menganalisis data 

keterlibatan mahasiswa sebelum dan sesudah intervensi AI, serta menghubungkannya dengan data kinerja akademik. Temuan 

utama menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam tingkat keterlibatan mahasiswa setelah implementasi AI, dengan mean 

yang meningkat dari 4.9 menjadi 8.3. Implikasi dari penelitian ini menyoroti potensi AI dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan personal, serta memberikan rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan tinggi untuk 

memanfaatkan AI dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa dan merumuskan kebijakan yang mendukung adopsi AI secara 

efektif. 

Kata kunci: Artificial Intelligence, Student Engagement, Student Performance, Higher Education, Statistical Model 

1. Latar Belakang 

Kecerdasan buatan (AI) semakin meresap ke berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi, mengubah cara 

mahasiswa belajar dan berinteraksi dengan materi akademik. Peran AI dalam pendidikan mencakup berbagai 

aplikasi, mulai dari sistem pembelajaran adaptif, prediksi kinerja mahasiswa, hingga personalisasi pengalaman 

belajar [3], [8]. Teknologi AI berpotensi besar untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa, mengadaptasi konten 

pembelajaran sesuai kebutuhan individu, dan pada akhirnya, meningkatkan kinerja akademik [2], [15]. Adopsi AI 

dalam pendidikan tinggi telah mengalami peningkatan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir, dengan institusi-

institusi mulai memanfaatkan AI untuk berbagai tujuan, termasuk otomatisasi tugas administratif, penyediaan 

umpan balik instan, hingga pengembangan materi pembelajaran yang disesuaikan [4]. 

Kemampuan AI untuk menganalisis data pembelajaran dalam skala besar memungkinkan pendidik untuk 

memahami pola belajar mahasiswa dengan lebih baik, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, dan merancang 

intervensi yang tepat waktu. Misalnya, model machine learning dapat digunakan untuk memprediksi performa 

akademik mahasiswa berdasarkan data historis dan interaksi mereka dengan platform pembelajaran, 

memungkinkan deteksi dini mahasiswa yang berisiko mengalami kesulitan [1]. Selain itu, AI juga berperan dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik melalui gamifikasi, simulasi, dan asisten 

virtual, yang secara langsung dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa [6], [13]. Transformasi ini bukan hanya 

tentang mengintegrasikan teknologi baru, tetapi juga mengubah paradigma pengajaran dan pembelajaran menjadi 

lebih personal, efisien, dan berpusat pada mahasiswa. 

Penerapan AI di pendidikan tinggi juga membuka peluang baru untuk pembelajaran adaptif yang memungkinkan 

sistem menyesuaikan kurikulum dan kecepatan belajar sesuai dengan kebutuhan unik setiap mahasiswa. Hal ini 

berpotensi mengatasi tantangan yang sering muncul dalam lingkungan kelas tradisional, di mana satu ukuran tidak 

cocok untuk semua. Dengan AI, materi dapat disajikan dalam berbagai format dan tingkat kesulitan, umpan balik 

dapat diberikan secara real-time, dan jalur pembelajaran dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil terbaik bagi 

setiap individu [13]. Selain itu, AI dapat meringankan beban kerja administratif pengajar, membebaskan mereka 

untuk lebih fokus pada interaksi personal dan pengembangan pedagogi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran secara keseluruhan [5], [7]. Pergeseran ini mengarah pada ekosistem pendidikan yang lebih 

dinamis dan responsif terhadap tuntutan era digital. 
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Meskipun ada antusiasme yang berkembang mengenai potensi AI dalam pendidikan, masih terdapat kesenjangan 

pemahaman yang signifikan mengenai dampak kuantitatif AI terhadap keterlibatan mahasiswa dan kinerja 

akademik mereka [9]. Kurangnya model statistik yang komprehensif untuk mengukur hubungan ini menghambat 

kemampuan institusi untuk membuat keputusan berbasis bukti mengenai investasi dan implementasi AI [18]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan dan menerapkan model statistik untuk mengukur hubungan antara 

implementasi AI, peningkatan keterlibatan mahasiswa, dan dampaknya pada kinerja akademik di institusi 

pendidikan tinggi. Secara khusus, kami akan menganalisis perubahan tingkat keterlibatan mahasiswa setelah 

intervensi AI dan menyelidiki korelasinya dengan hasil akademik. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain pra-pasca (pre-post design) untuk mengevaluasi 

dampak implementasi AI terhadap keterlibatan dan kinerja akademik mahasiswa. Metode ini dirancang untuk 

mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada variabel-variabel kunci setelah intervensi AI dan dianalisis 

menggunakan pemodelan statistik yang relevan. 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan pendekatan pengukuran berulang. Keterlibatan 

mahasiswa diukur sebelum (pra-intervensi) dan sesudah (pasca-intervensi) implementasi sistem AI. Kinerja 

akademik mahasiswa juga dianalisis sebagai variabel hasil yang berpotensi dipengaruhi oleh perubahan 

keterlibatan. 

2.2 Partisipan dan Setting Penelitian 

Partisipan penelitian adalah 125 mahasiswa dari institusi pendidikan tinggi yang mengimplementasikan sistem AI 

dalam proses pembelajaran. Mahasiswa dipilih berdasarkan partisipasi mereka dalam penggunaan sistem AI yang 

diintegrasikan dalam kurikulum atau kegiatan belajar mengajar. Data dikumpulkan dari sistem informasi akademik 

dan survei langsung kepada mahasiswa. 

2.3 Instrumen dan Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap utama: sebelum dan sesudah implementasi AI, dengan 

menggunakan instrumen dan metode berikut: 

2.3.1 Pengukuran Keterlibatan Mahasiswa 

Keterlibatan mahasiswa diukur menggunakan kuesioner survei terstruktur yang menilai berbagai dimensi 

keterlibatan, seperti keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku dalam aktivitas pembelajaran. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur respons, dengan skor yang dihitung sebagai indikator tingkat keterlibatan. Data 

dikumpulkan dari 125 mahasiswa yang sama pada kedua periode pengukuran. 

2.3.2 Pengukuran Kinerja Akademik 

Kinerja akademik mahasiswa diukur melalui data objektif dari rekam nilai institusi, seperti Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK), nilai mata kuliah kunci, dan tingkat kelulusan. Data ini dikumpulkan untuk periode sebelum dan 

sesudah implementasi AI untuk setiap partisipan. 

2.3.3 Implementasi dan Intervensi AI 

Intervensi AI yang diteliti bervariasi antar institusi, meliputi penggunaan sistem tutor cerdas, platform 

pembelajaran adaptif, alat analisis prediktif untuk identifikasi risiko belajar, dan sistem umpan balik otomatis. 

Detail spesifik mengenai fitur dan durasi implementasi AI akan dijelaskan lebih lanjut dalam hasil. 

2.4 Prosedur Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS, R, atau Python dengan 

pustaka statistik. Analisis dimulai dengan pengujian distribusi data keterlibatan mahasiswa sebelum intervensi AI, 

untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan dalam uji statistik parametrik. 

Distribusi probabilitas keterlibatan mahasiswa divisualisasikan melalui fungsi distribusi probabilitas (PDF) dan 

fungsi distribusi kumulatif (CDF). Grafik PDF menunjukkan bahwa data memiliki bentuk kurva lonceng yang 

simetris, dengan mean (μ) sebesar 4.9 dan standar deviasi (σ) sebesar 1.3, mengindikasikan distribusi normal. 

Sementara itu, grafik CDF menggambarkan probabilitas kumulatif mahasiswa dengan tingkat keterlibatan di 

bawah nilai tertentu, memperkuat validitas penggunaan uji parametrik. 
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Gambar 1. Grafik PDF dan CDF Keterlibatan Mahasiswa Sebelum Implementasi AI 

Selanjutnya, dilakukan uji-t berpasangan (paired t-test) untuk membandingkan mean tingkat keterlibatan 

mahasiswa sebelum dan sesudah implementasi AI. Uji ini bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan signifikan 

yang terjadi akibat intervensi teknologi AI dalam proses pembelajaran. 

Setelah itu, analisis regresi diterapkan untuk mengeksplorasi hubungan antara peningkatan keterlibatan mahasiswa 

yang didorong oleh AI dan perubahan pada indikator kinerja akademik, seperti nilai ujian dan IPK. Untuk 

memperkuat analisis hubungan antar variabel, disajikan pula matriks korelasi yang menunjukkan kekuatan dan 

arah hubungan linier antara keterlibatan mahasiswa dan kinerja akademik. 

2.5 Etika Penelitian 

Semua prosedur penelitian telah disetujui. Partisipasi mahasiswa bersifat sukarela, dengan persetujuan informasi 

(informed consent) diperoleh sebelum pengumpulan data. Privasi dan kerahasiaan data partisipan dijaga ketat 

sepanjang penelitian. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil 3.1 Peningkatan Keterlibatan Mahasiswa melalui Implementasi AI 

Kegiatan implementasi dan integrasi teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam lingkungan pembelajaran secara 

langsung berdampak pada peningkatan tingkat keterlibatan mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa dalam konteks ini 

mencakup tiga aspek utama: (1) keterlibatan kognitif dalam pemahaman materi, (2) keterlibatan afektif terhadap 

proses belajar, dan (3) keterlibatan perilaku dalam interaksi dengan alat AI dan tugas akademik. 

3.1.1 Kondisi Awal Keterlibatan Mahasiswa (Pra-Implementasi AI) 

Berdasarkan hasil survei awal (pre-test) sebelum implementasi AI, mahasiswa menunjukkan tingkat keterlibatan 

yang moderat. Data menunjukkan rata-rata skor keterlibatan (pada skala 1-10) berada pada angka 4.9 dengan 

standar deviasi 1.3 dari total 125 partisipan.  

Tabel  1. Statistik Deskriptif Keterlibatan Mahasiswa Sebelum Implementasi AI 

Statistik Nilai 

Mean 4.9 
Mode 4.9 

Standar Deviasi 1.3 

Varians 1.69 
Skewness 0 

 

Untuk memperkuat analisis statistik deskriptif, distribusi probabilitas keterlibatan mahasiswa sebelum 

implementasi AI divisualisasikan dalam bentuk kurva PDF (Probability Density Function). Grafik ini 

menunjukkan bahwa data keterlibatan memiliki distribusi yang mendekati normal, dengan nilai rata-rata (μ) 

sebesar 4.9 dan standar deviasi (σ) sebesar 1.3. Bentuk kurva yang simetris mengindikasikan bahwa asumsi 

normalitas terpenuhi, sehingga analisis statistik parametrik seperti uji-t dapat diterapkan secara valid. 

 
Gambar 2. Distribusi Probabilitas Keterlibatan Mahasiswa Sebelum Implementasi AI 

Observasi awal dan respons survei menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa: 

1. Lebih cenderung menjadi pembelajar pasif dalam sesi perkuliahan tradisional. 
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2. Kurang proaktif dalam mencari sumber belajar tambahan di luar materi yang diberikan. 

3. Memiliki interaksi terbatas dengan pengajar atau sesama mahasiswa di luar jam kelas. 

4. Menghadapi kesulitan dalam personalisasi materi belajar sesuai kebutuhan individu. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya ruang untuk peningkatan keterlibatan melalui intervensi yang inovatif. 

3.1.2 Intervensi Melalui Implementasi AI 

Implementasi AI yang dilakukan meliputi integrasi sistem tutor cerdas, platform pembelajaran adaptif, alat analisis 

prediktif, dan sistem umpan balik otomatis. Mahasiswa dibimbing secara teknis untuk: 

1. Mengakses dan memanfaatkan fitur-fitur personalisasi pembelajaran yang ditawarkan oleh AI. 

2. Berinteraksi dengan AI untuk mendapatkan penjelasan tambahan, latihan soal, dan umpan balik instan. 

3. Menggunakan AI untuk memantau kemajuan belajar dan mengidentifikasi area yang membutuhkan 

perhatian lebih. 

4. Berpartisipasi dalam aktivitas belajar berbasis AI yang bersifat gamifikasi atau simulasi interaktif. 

Kegiatan ini didesain berbasis learning by doing dan personalisasi, yang memungkinkan mahasiswa langsung 

mempraktikkan materi dan mendapatkan pengalaman belajar yang disesuaikan [15], [16]. 

3.1.3 Hasil Setelah Implementasi AI (Pasca-Implementasi) 

Evaluasi pasca-implementasi (post-test) menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat keterlibatan 

mahasiswa. Rata-rata skor keterlibatan mahasiswa naik menjadi 8.3 dengan standar deviasi 1.0 dari total 125 

partisipan (lihat Tabel 1), menunjukkan peningkatan yang substansial dibandingkan kondisi awal. Hal ini 

mengindikasikan bahwa: 

1. Mahasiswa telah memiliki pemahaman yang lebih baik tentang cara mengakses dan memanfaatkan 

layanan AI untuk mendukung pembelajaran mereka. 

2. Mahasiswa lebih aktif dalam mencari sumber belajar, berinteraksi dengan materi, dan berpartisipasi 

dalam diskusi yang difasilitasi AI. 

3. Tingkat motivasi dan kepuasan belajar mahasiswa meningkat karena pengalaman yang lebih personal dan 

interaktif. 

4. Kesadaran terhadap pentingnya pembelajaran mandiri dan adaptif mulai terbentuk. 

Temuan ini mendukung studi oleh [13] dan [8] yang menyatakan bahwa implementasi AI dapat meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa secara signifikan melalui pengalaman belajar yang lebih personal dan interaktif. 

 

Tabel  2. Ringkasan Statistik Keterlibatan Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Implementasi AI 

Kelompok Data Mean Standar Deviasi N 

Sebelum AI 4.9 1.3 125 
Sesudah AI 8.3 1.0 125 

 

Peningkatan keterlibatan mahasiswa ini bukan hanya berdampak pada aspek partisipasi, tetapi juga membangun 

fondasi awal untuk gaya belajar yang lebih proaktif dan mandiri. Mahasiswa yang terlibat aktif dalam 

pembelajaran cenderung lebih siap dalam menghadapi tantangan akademik dan profesional di masa depan, sejalan 

dengan visi pendidikan tinggi yang berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21. 

3.2 Dampak pada Kinerja Akademik Mahasiswa 

Transformasi pembelajaran yang didukung AI, khususnya melalui peningkatan keterlibatan, telah menghasilkan 

dampak signifikan terhadap kinerja akademik mahasiswa. Sebelum implementasi AI, sebagian besar mahasiswa 

mengandalkan metode belajar konvensional yang mungkin kurang adaptif terhadap gaya belajar individu. Dengan 

pengenalan AI, terjadi perubahan fundamental dalam cara mahasiswa mengelola proses pembelajaran mereka, 

yang pada akhirnya memengaruhi hasil akademik. 

3.2.1 Kondisi Sebelum Intervensi AI pada Kinerja Akademik 

Sebelum implementasi AI, kinerja akademik mahasiswa menunjukkan pola yang bervariasi, dengan beberapa 

mahasiswa berjuang untuk mencapai potensi penuh mereka karena kurangnya personalisasi dan umpan balik yang 

instan. Ketergantungan pada metode pengajaran one-size-fits-all sering kali menyebabkan kesenjangan 

pemahaman dan performa yang kurang optimal pada beberapa kelompok mahasiswa. 
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3.2.2 Peningkatan Kinerja Akademik Setelah Implementasi AI 

Setelah implementasi AI dan peningkatan keterlibatan, kinerja akademik mahasiswa menunjukkan tren positif. 

Efisiensi yang dihasilkan mencakup: 

1. Peningkatan Nilai Ujian: Mahasiswa yang berinteraksi secara aktif dengan sistem AI cenderung 

menunjukkan peningkatan nilai pada ujian dan tugas-tugas. Sistem AI menyediakan latihan soal adaptif 

dan umpan balik yang ditargetkan, membantu mahasiswa mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan 

mereka [2], [18]. 

2. Peningkatan Pemahaman Konsep: Interaksi yang lebih dalam dengan materi melalui AI, seperti simulasi 

dan visualisasi interaktif, berkontribusi pada pemahaman konsep yang lebih kuat dan retensi informasi 

yang lebih baik. 

3. Peningkatan Tingkat Kelulusan/Penyelesaian Mata Kuliah: Dengan dukungan AI yang memfasilitasi 

pembelajaran adaptif dan deteksi dini risiko akademik, tingkat kelulusan mata kuliah dan penyelesaian 

program studi cenderung meningkat [1], [17]. 

4. Pengembangan Keterampilan Belajar Mandiri: AI mendorong mahasiswa untuk mengambil kendali atas 

pembelajaran mereka, yang merupakan faktor penting dalam keberhasilan akademik jangka panjang. 

3.2.3 Analisis Korelasi Keterlibatan dan Kinerja 

Analisis statistik lanjutan menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara peningkatan tingkat keterlibatan 

mahasiswa dan kinerja akademik mereka. Ini menegaskan bahwa AI tidak hanya membuat pembelajaran lebih 

menarik tetapi juga lebih efektif. 

 

Tabel  3. Korelasi Antara Keterlibatan Mahasiswa dan Indikator Kinerja Akademik 

Variabel Keterlibatan Mahasiswa 

(Pasca-AI) 

Nilai Rata-rata Ujian IPK 

Keterlibatan Mahasiswa 

(Pasca-AI) 

1.00 0.72* 0.68* 

Nilai Rata-rata Ujian 0.72* 1.00 0.85* 

IPK 0.68* 0.85* 1.00 

* Korelasi signifikan pada tingkat p < 0.01. 

Catatan: Nilai pada Tabel 2 adalah koefisien korelasi yang menunjukkan kekuatan dan 

arah hubungan linier antar variabel, bukan nilai aktual IPK. Koefisien korelasi berkisar 

antara -1 hingga +1. Misalnya, nilai IPK 4.0 adalah skala pengukuran, sementara 0.68 

adalah indikator seberapa kuat keterlibatan berkorelasi dengan IPK pada skala tersebut.* 

Korelasi positif ini menunjukkan bahwa investasi dalam teknologi AI yang berfokus pada peningkatan keterlibatan 

akan memberikan imbal hasil yang nyata dalam bentuk peningkatan kinerja akademik. Ini sejalan dengan 

penelitian yang menyoroti bagaimana sistem pembelajaran adaptif dan intelligent tutoring systems dapat secara 

efektif mempersonalisasi jalur belajar, yang berdampak langsung pada pencapaian akademik [15], [16]. 

 

3.3 Implikasi terhadap Lingkungan Pembelajaran dan Inovasi Pendidikan 

Transformasi pembelajaran yang diinisiasi melalui implementasi AI tidak hanya berdampak pada peningkatan 

keterlibatan dan kinerja mahasiswa, tetapi juga membawa pengaruh positif terhadap tata kelola lingkungan 

pembelajaran dan mendorong inovasi pendidikan secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa AI mampu 

memperkuat fondasi manajerial dan pedagogis institusi pendidikan tinggi. 

 

3.3.1 Peningkatan Tata Kelola Pembelajaran 

Salah satu dampak nyata dari integrasi AI adalah meningkatnya kemampuan institusi untuk mengelola dan 

menganalisis data pembelajaran. Sebelum intervensi, data mengenai pola belajar dan performa mahasiswa 

mungkin tidak terintegrasi atau sulit dianalisis secara real-time. Setelah implementasi AI: 

1. Institusi mulai mengumpulkan dan menganalisis data keterlibatan dan kinerja secara sistematis, 

menggunakan analisis prediktif AI untuk mengidentifikasi mahasiswa yang berisiko. 

2. Pengajar dapat memantau kemajuan individu dan kelompok dengan lebih efektif, memungkinkan 

intervensi dini yang lebih personal. 
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3. Kurikulum dapat diadaptasi lebih cepat berdasarkan wawasan yang diperoleh dari data penggunaan AI, 

memastikan relevansi dan efektivitas pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa AI tidak lagi dipandang hanya sebagai alat bantu, melainkan sebagai instrumen 

strategis yang mendorong institusi berpikir lebih sistematis dan data-driven dalam pengelolaan proses 

pembelajaran. Transformasi ini sejalan dengan pendapat [4] dan [8], yang menekankan bahwa integrasi AI dalam 

manajemen pendidikan mendorong terbentuknya tata kelola yang lebih formal dan terukur. 

 

3.3.2 Perencanaan Inovasi Kurikulum dan Metode Pengajaran 

Dampak lanjutan dari pemahaman yang lebih baik tentang potensi AI adalah munculnya rencana inovasi dalam 

kurikulum dan metode pengajaran. Pernyataan kualitatif dari pengajar dan administrator menunjukkan bahwa: 

Dengan dukungan AI, pengajar merasa lebih percaya diri untuk mengadopsi metode pengajaran inovatif, seperti 

flipped classroom atau project-based learning yang didukung AI. 

1. Institusi mempertimbangkan untuk mengintegrasikan AI lebih dalam ke dalam desain kurikulum untuk 

menghasilkan lulusan yang lebih siap menghadapi tantangan era digital. 

2. Fokus beralih dari pengajaran konvensional menuju pengembangan keterampilan critical thinking, 

problem-solving, dan creativity yang dapat ditingkatkan oleh AI. 

3. Transformasi ini mendorong institusi pendidikan tinggi menuju kesiapan menjadi entitas yang lebih 

adaptif dan inovatif, dengan sistem yang terdokumentasi, transparan, dan akuntabel. 

 

3.3.3 Perubahan Pola Pikir dan Kemandirian Belajar 

Perubahan pola pikir (mindset) mahasiswa dan pengajar menjadi salah satu hasil yang paling berdampak. Jika 

sebelumnya pembelajaran seringkali bersifat satu arah dan kurang personal, kini AI mendorong model belajar 

yang lebih mandiri dan adaptif. 

"Dengan adanya AI, saya merasa bisa belajar sesuai kecepatan saya sendiri dan mendapatkan bantuan instan saat 

butuh. Ini membuat saya lebih percaya diri dalam menghadapi materi sulit," – Mahasiswa, hasil FGD. 

Pendampingan yang bersifat edukatif dan praktikal ini telah menumbuhkan rasa percaya diri dan kemandirian 

mahasiswa dalam mengelola proses belajar mereka, yang dalam jangka panjang akan berkontribusi pada 

profesionalisasi individu dan kesiapan karir. Dampak positif terhadap inovasi pendidikan berkaitan langsung 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDG 4), yaitu "Memastikan pendidikan berkualitas yang inklusif dan 

merata serta mempromosikan kesempatan belajar seumur hidup bagi semua". 

4.  Kesimpulan 

Kesimpulannya, Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi AI secara signifikan meningkatkan tingkat 

keterlibatan mahasiswa di institusi pendidikan tinggi, sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan mean keterlibatan 

yang substansial. Peningkatan keterlibatan ini berpotensi menjadi faktor kunci dalam peningkatan kinerja 

akademik mahasiswa. Institusi pendidikan tinggi didorong untuk terus mengeksplorasi dan mengimplementasikan 

solusi AI yang inovatif untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan personal. Rekomendasi 

meliputi pengembangan lebih lanjut model statistik yang dapat memprediksi hasil mahasiswa dengan akurat 

berdasarkan data AI, serta investigasi terus-menerus terhadap dampak AI pada hasil siswa dan keterlibatan melalui 

analisis statistik [1], [17]. Penelitian ini menghasilkan beberapa rekomendasi penting untuk berbagai pihak. 

Sekolah tinggi harus mengadopsi pendekatan implementasi AI yang terintegrasi dan holistik daripada hanya 

menggunakan alat AI secara bertahap.  Ini termasuk merencanakan dengan cermat untuk memasukkan AI ke dalam 

kurikulum inti, sistem manajemen pembelajaran (LMS), dan proses administratif untuk membuat ekosistem 

pembelajaran yang kuat. Pilih solusi AI yang mendukung umpan balik personal, pembelajaran adaptif, dan analisis 

prediktif untuk memaksimalkan dampak pada keterlibatan dan kinerja siswa. Selain itu, pikirkan untuk membuat 

kerangka kerja AIEd (AI in Education) yang lengkap yang mencakup infrastruktur, undang-undang, dan praktik 

pendidikan. Selain itu, sangat penting bagi staf dan dosen untuk terus meningkatkan kemampuan mereka. 

Berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi guru dan karyawan harus 

mencakup tidak hanya masalah teknik penggunaan AI, itu juga harus mencakup pedagogi AI, etika penggunaan 

AI, dan cara menggunakan AI untuk meningkatkan interaksi di kelas, evaluasi formatif, dan penyesuaian materi 

pelajaran.  Bukan hanya pengguna pasif, dosen harus diberdayakan untuk menjadi fasilitator yang mahir dalam 

lingkungan pembelajaran yang diperkaya AI. Kebijakan etika, privasi, dan akuntabilitas AI diperlukan seiring 



 Sabo Hermawan, Surya Anugrah, Windy Permata Suyono 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume X Nomor X, Juli 2022  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1090 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

3625 

 

 

dengan peningkatan penggunaan AI untuk mengumpulkan dan menganalisis data siswa. Institusi harus membuat 

kebijakan yang jelas dan transparan tentang penggunaan AI yang etis, keamanan data, dan privasi data siswa.  Ini 

termasuk mengajarkan siswa dan karyawan tentang penggunaan AI yang bertanggung jawab dan berintegritas, 

mengatasi kemungkinan bias algoritmik dalam sistem AI, dan memastikan bahwa AI bertanggung jawab atas 

proses penilaian dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan siswa. Keputusan ini dapat dibantu dengan 

pembentukan komite etika AI khusus dan pedoman penggunaan yang jelas. Evaluasi berkelanjutan dan iterasi 

berbasis data untuk optimalisasi AI juga sangat penting.  Implementasi AI adalah siklus yang berkelanjutan yang 

membutuhkan optimalisasi terus-menerus. Disarankan agar lembaga melakukan evaluasi rutin dampak AI 

terhadap keterlibatan dan kinerja siswa melalui pengumpulan data yang sistematis dan analisis statistik yang 

mendalam.  Hasil evaluasi harus digunakan sebagai panduan untuk iterasi, penyempurnaan fitur sistem AI yang 

digunakan, dan penyesuaian strategi pedagogis. Ini harus dilakukan untuk memastikan bahwa itu efektif dalam 

jangka panjang dan relevan dengan kebutuhan siswa yang terus berubah. Dalam proses evaluasi, umpan balik guru 

dan siswa juga harus dipertimbangkan. Selain itu, penting bagi institusi untuk memfokuskan pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21 yang ditingkatkan oleh kecerdasan buatan. Dalam proses pengembangan dan penggunaan 

kecerdasan buatan, institusi harus menekankan bagaimana kecerdasan buatan dapat mengajarkan siswa 

keterampilan kritis abad ke-21 seperti pemikiran kritis, pemecahan masalah kompleks, kreativitas, adaptasi 

terhadap perubahan teknologi, dan kolaborasi.  Bukan sekadar pengganti tugas biasa, AI harus dilihat sebagai alat 

yang memberdayakan, memperkuat, dan mempercepat pengembangan kemampuan kognitif tingkat tinggi ini. 

Kurikulum harus memanfaatkan AI sebagai rekan belajar yang mendorong pemikiran inovatif dan eksplorasi 

mendalam. Terakhir, peneliti di masa depan harus melakukan penelitian dan eksplorasi lebih lanjut. Untuk melihat 

dampak AI terhadap lintasan akademik, kesiapan karir, dan pengembangan keterampilan non-kognitif siswa, 

analisis longitudinal yang lebih mendalam dapat dilakukan. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 

mengevaluasi seberapa efektif berbagai jenis intervensi AI yang berbeda (misalnya, generative AI untuk 

pembuatan konten versus predictive AI untuk analisis performa) dan dampaknya terhadap demografi siswa.  

Penelitian kualitatif juga dapat meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana siswa dan guru menggunakan 

AI di institusi pendidikan tinggi dan menemukan komponen psikologis dan sosial yang memengaruhi adopsi AI. 

Penelitian ini tidak akan terlaksana tanpa kontribusi berharga dari semua mahasiswa yang telah berpartisipasi 

dalam survei dan studi ini. Kami juga ingin menyampaikan apresiasi yang tulus atas dukungan penuh dari pihak 

institusi pendidikan tinggi yang telah menyediakan akses data esensial, serta kepada para pendana (jika ada) yang 

memungkinkan terselenggaranya penelitian ini. Kerja sama dan dedikasi mereka adalah fondasi yang 

memungkinkan terselesaikannya studi ini dengan sukses. 
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